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ABSTRAK

Mustainah.2021. Peningkatan kasil belujar IPA pokok bahasan sifar. bahun
melului pendekatan inquiri terbimbigisdengan metode pictoriad riddle  pada
Murid kelus Va SD Inpn::rPaht amaiu fallangga Kabupaten Gowa. Skripsi
Jumm?:ndtd:hnﬁum kol r.iumindm Timu Pendidikan
Universitas. Mubammadiyafh Makassar. Sibimbiogipich Ma'ruf, dan Dra. Andi

hermjunn untul:

pada siklus | mn:uudl tinggi pudnmkul II-

Hosil vang diperolch tersebut bila dikaitkan dengan sitasi belsjar
mengajar, maka pendekatan inguini tehimbing dengan metode pictorial riddle
yang digunakan dapat meningkatkan hasil belajar pokok bahasan sifat bahan,

Kata kunci: Penclition tindakan kelas, inquiri terbimbing, pictorial riddle, sifat
bahan. hasil betajur.
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seumur bidup (long life education) unuk menerima pengarah dan
mengembangkan dirinya schingga tidak dapat dielakkan olch manusia karena
ebih buik, Hal ini sesuai dengan Undang — Undang Nomor 20 Tahun 2003

tentung  Sistem Pendidikan Nasional Bab 1 Pasal | discbutkan bahwa




belajar doan proses pembelajaran agar siswa secara aktif mengembungkan
potensinya.
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disckolah. Jadi ketiga aspek yang berubah pada diri Munid itu baik kogaitif,
afektif, dan psikomotor merspakan akibat dari hosil belajar,

proses belajar mengajar yang efektif dan cfisien untuk pare Muridnyn. Dalam
hal ini dspar meningkatkan ofektivitas kegiatan belajar mengajsr. Untuk
mewujudkan proses belajur yang lebih bermakna dengan hasil prestasi Murid




yang tinggi, guru hars kreatif dan inovatif dalam mengembangkan strategi
memberikan pengalaman belajor yang melibatkan proses mental dan fisik

fisik maupun psikis dan (4) IPA memiliki nilsi-nilai din potensi pendidikan
yang dapat membentuk kepribadian secara menyeluruh

Mata pelujaran IPA perhy disjarkan untuk twjuan yang lebih khusus
yaiu membekali Murid pengetahuan, permanhaman dan sejuminh kematmpusn
yang dapat menjadi bekal ketika terjun ke masyarikat, diharapkan gury dapat
meningkatkan prestasi Murid dengan berkreasi dan berinovasi menggunikin




yang digunakan dalam K13 dalam pembelajaran IPA pada materi pokok sifst
bahan sdolsh pendekatun kontekstual.
di SD Inpres Paku diketahui bahwa hasil
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umumnya didominasi oleh guru, Mm&shﬂﬂmw bermain, dan
bahkan bercerita dengan scbangkunya tanps memperhatikan maten pelajaran
yang dibawakan olch guru.

Pendidik di SD lnpres Paku Kecamatan Pallanggs Kabupaten Gowa
dengan NIPSN 40313521, Kode pos 92161, kelurshan Julubiri belum
mencrapkan metode pembelajaran yang dapar mengakeifkan dan mengasah
cara berfikir Murid, sehingga Murid kuwrung percaya diri dalam mengaj




pendapatnya. Gury belum menerspkan secarn maksimal berbagni  model
munpun pendekinan pembelajuran pembelajamn inovatif dalam pembelsjaran
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Terbimbing adalah pendekatan dimana gury membimbing Mund dari awal
soal yang akan diberikan sampai diskusi, dimodifikasikan, di mana guru
menemukan  konsep atou  prinsip ilmiah serta  meningkatknn  potensi
intelektualnys dan Piletorial ridlle © gury mengembangkan metode untuk
mengembangkan morovasi dan minat Murid dalam diskusi kelompok kecil

ama membant meningkatkan kemampuan berfikir krits dan kreatil.




Pendekatan inguiri rerbimbing melibatkan secars maksimal seluruh
kemampuan Murid untuk mencari dun menyelidiki secara sistenntik, kritis,
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melakukan penclitian yang berjudul “Peningkatan Hasil Belajar IPA Pokok
Babasan Siful Bahun Melalui Pendekatan Inquiri Terbimbing dengan
Metode pictorial riddle Pada Murid Kelas V SD Inpres Paku Kecamatan
Pallanggs Kabupaten Gowa™

B. Identifikasi Masaluh
Berdusarkan latar belakang masalah di atas dapat  disimpulkan
identifikasi masalsh Pada penelitian i sdalah Peningkatan Hasil Belajar




Muorid Pokok Bahasun Sifast Bahan Melului Pendekitan Inguiri Terhimbing
dengan Pictorial Riddle.
I. Hasil belajar IPA berpusat pada pendekatar
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E. Manfuat Penelitian
Berdasirkan tjunn yung ingin di capai dalism penelitian ini, naka
manfaat yang dibarapkan dari penclitian ini adalah sebagai berikut:




1. Manfaut Teoritis
Hasil dari penelitian ini diharapkan daput menjadi pedoman dilam

sebingga. tdak ek :r't‘{.{--' e i dineiafori
k Copsivae S o







‘A. Kajian Teori
1. Hasll Belajar IPA

ar
| Sl i gl

penguasaan produk (lmidh sts prodak 1P yang pada scberapa
| besar Murid mengalumi perubshan dalim pengetahuan dan pemahaman
tentang W&MWMMMMmmtmm
mengalami perubaban dalam kemampuan proses keilmuan yang terdin atas
keterumpilun proses (PA; dan 3) hasil belajar IPA sdalah segenap perubahan
tingkah laku yoang terjadi pada Murid dalam bidang IPA schagai hasil

mengikuti hasil proses pembelajaran IPA. Hasil belajur bissanya dinyatakan




11

dengan skor yvang diperolch dari tes hasil belajar yang disdakan setclah sclesal

Menurut Hamalik (dalam Hasriani nur 20167 14) pembelajaran adalah
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pengetabusn  yang  ilminh. Thou  memiliki - sifot miuﬁnl. ‘dan objekuif
(Wisuduwati, 2015) Nutuss] aduleh alam sohingga jiks diartikan IPA adalsh
suntu itmu yang mengkaji segala sesuatu tentung gejala yang ada di alam baik
benda hidup maupuo benda muati, TPA dapat dijabarkan pada beberapa flmu
seperti, astronony, kimia, minerakigy, meteorology, fisiologi dan biologi,
IPA lidak didapatkan. dari hasil pemikitan manusia, Namun [PA merupakan




hasil dari penganuitan maupun eksperimentasi suatu gela alam yang ada di
bumi [Flrid#'ﬂudulmlﬁl 2016 04),

- '__i..f;.-.'f/;a\“f‘:: . ’-'_tf‘%:
"(/ " '3' “ﬁtmq.s,gk.it@ﬁr;}\ fey

-

..7? ‘ L= " \\\ lﬂ[ﬂ fﬂfﬂ'

untuk aktif dan kreatif dalam proses pembelajaran IPA, hal ini dilakukan agar
swswy mempunyal keterumpilun untuk menyelidiki atau mengamati hal-hal
yang terjadi di lingkungan au alam sekitarbahkan biss memperagakan atay
menggunakan objek ferenty sehingga siswa dapat menjawab rasa ingin tahu
mercka (Cakrawala Pendas 2018: 04),




b, Tujuan Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar
dupat membantu siswa untuk me nperoleh pemabaman yang lebih mendalum
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lnquiri (inguiry), berarti pertanyaan, pemeriksaan, atau penyelidikan,
Inquiri scbagiti suaty peoses umim yang dilakukan manusis untuk mencari
atay memahmi informasi. Pendekatan inquiry berarti suaty rangkaian kegiatan
belajar yang melibaikan secars maksimal seluruh kemampuan Murid untuk

mencari dan menyelidiki secara sistematis, keitis, logis, analitis, schingiga




‘mercka dapat meromuskan sendiri penemuannys dengan pemuh pecaya dirt
(Ahmad Susanto 2016: 160),

karaktenstik dari inguiri terbimbing yang periu diperhatikan vairu: 1) Murid
mengembangkun kemampuan berfikir melalui observasi spesifik schingga
membuat inferensi atiu generalisasi; 2) Sasarannya adalah mempelajari proses
mengamati kejudian atau objek kemudian menyusun generalisasi yang sesuai;
3) Guru mengontml bagian tertentu dan pembelajaran misalnya kejadian, data,
materi, dan berperan sebogni pemimpin kelas; 4) Tisp-tiap Murid berusaha
untuk membangun pols yang bermakna berdasarkan hasil observasi didalam




kelas; 5) Kelas diharmpkan berfungs: sebagni libpraorium pembelajaran; 63
Busanya scjumish generalisasi tertentu akan diperoleh dari Murid; 7)
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tahap, Menunit Sanjaya (2010 Tahap model Inguirt terbimbing dilaksanakan
menggunakan tahap. Perhatikan table 2.1 berikw

Tabel 2.1 Tahnpan Pembelajuran Inquiri Terbimbing

NO. Fase Perilaku Guru




Kesimpulan kesimpulan yang akurat.

¢. Kekurungan dan Kelebihan Pembelajaran Inquiri Terbimbing
terbimbing, Menurut Priansa (2015; 222) Pembelajaran peneriuan terbimbing
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memiliki sejumish kelebihan dan kekurangan vang perhy diperhatikan.
Kelebihan dan kekurangan pembelajaran terbimbing adalah sebagai berikut.
Tabel 2.2 Kekurangan dan Kelehilian Pe

“ht&ﬁhi 'y 4’;"
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penyelidikannya.  Menemukan | dengan perencansan dan pengajaran

4. Mctode mi memberi kesempatan | 4.memperoleh pengertian dan kurang




‘Kelebihan Inguiri Terbimbing Kekurungan Inguiri Terbimbing
pada Murid untuk  bergerak  maju memperbatikan siksp Keteranmpilan,

metode ini, setiap Murid didorong untuk terlibatnys aktif dalam proses belajor

Menurut Hartono (2013: 75) metode pictorial riddle adalah saloh st
teknik untuk mengembangkan motivisi dan minst Muriddi dalam diskusi
kelompok kecil dan besar. Metode pictarial riddle biasanya menggunakan
media gambar atauw  sejemisnya.  Gambar, perngaan mau  situasi yang
sesungguhnys dapat digunakan untuk meningkatkan cara berfikir kritis dan




kreatif Murid. Suniu riddle bissanys berups gambar di papan tulis, papun
kemudian guru mengajukan pectanyaan yang beckaitn dengan riddle it (Weli
Awilis Putri 2020:07), |
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teknik ainu metode unuk mengembangkan motivasi dan minat Muond  di
dalam diskusi kelompok kecil maupun besar. Gambar stau peragaan, stau
kritis dan kreatif Murid. Suntu #ideflé biasanya beripa gambar di depan tulis,
papan poster. atou diproyeksikan dari sustu tmnsparansi, kemudion guru
mengajukan pertanysan yung berkaitan denga ridile . Piotorial riddle




kemampuan berfikir kritis dan kreatif

2) Tahap kedus

3) Tﬁlpuﬂllﬂl
Pada tahap mi Murid menetapkan hipotesis/pradugn jawaban untuk
dikaji lebih lanjut dislem diskusi kelompok keeil. Hipotesis yang ditetapkan ini




berkaitan dengan permasalahan-permasalahan yang djukan oleh guru. Pada
tahip ini terdapst dua kemungkinan yang muncul, yaitu: (o) Murid secara
spontin melakukan penyelidikian atau penjelajaban tentang informasi/data

hasil pekerjian mercka. Agar seluruh Murid yang ada dalam kelas terlibat
giriran untuk memberikan alas an hasil pekerjannnya. Dengan  demikian,
Murid diaratikan untuk menjowab reka-teki stou permisalahan tersebat,

§) Tahap kelima

merumuskan dan menemukan sendiri teori berdasarkan fkia-fakts yang




mereka temukan dari hasil Tanya jawab di dalam kelas Dani fakta-fakia dan
Jawaban terscbut, mercka dapat merumuskan batasannya. Selanjutnya, guru
member komentar dan  penjelssan tentang  hasil temusn mercka  dan

~*~3?“.‘* iy,
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3, Mendorong Murid untuk berpikir kritis | kebiasaan mengajarnys ying
schingga Murid mampu mengehuskan |  mulanya sebagmi  pemben

4. Mendorong Murid untuk dapat berpikic | menjadi schagai fasilitator,
intuitif dan merumuskan hipotesisnyn mativator, dan pembimbing







Untuk mengantisipasi  kekurangan tersebut, maka gury perly
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dengan melapisi kertas dengan cat atau Hlin,

Kertas juga dapat digunakan sehagai sampul, penyerap zat cair. mengemas
digunkan untuk media tulis (buku) permukaannya dibuat halus dan rata
yang telah digoreskan di permukaan kevtas tidak luntur. Kertay foto dibuat




halus dan rats dengen wama dasar putih yang memiliki daya serap tinta
sehinggza tinta yang digunakan untuk mencetak foto tersebut tidak hintur,
2) Benang dan kain

mm TR T

wm-mmmrmﬁmm,mm
Beberspa logam  digunakan dalam jumlsh sangai banyak, seperti besi,

Akan tetapi, pada desarnys logum bersifat keras dan kuat, Oleh karena,
itu logam digunakan untuk membust kaleng, sendok, panic, paku, dan obeng,
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Bends-benda u haras kust ksrens sering digunnkan untuk mencongkel,
mengangkat, memotong, mtau memutar benda Jain.
4) Karet dan Plastik

Karet memiliki sifsl’ Sang sogat feotur dan clastic. Sifat in
menycbabkan  karce' mudah patah, dieskipun dilipnt atsu dibengkokkan.
Perhatikan ket geling. karer Jats mdmum penghapus. Benda-benda
terschit fiduk mwdah putal bl i, Sbonghakka, ta ditk;

Plastik adaluly istilah omume untok menyebul berbagai jenis produk
polimer sintetis wlau semisintetis. Plastik dapat dibentuk menjadi herbagai
objek atau lembaran lapisan atuu serat. Plastik terbuat dari kondensasi organik
dtau  penambahin polimer dan dapat mengandung  zat-zat lain  untuk
meningkatkan sifar-<ifut baik atau nilai ckonomimya. Hanva adn  sedikn
polimer alami yang dapat digolongkan ke dalam jenis plastik. Polimer, vang
dikenal sebagui plastik, berasal dari produk sampmg proses cracking mmyak

bumi yang setelah melslui prosey polimensas menghasiikan polimer,
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biasanyu berbentuk bubuk putib. Seteluh proses lebih lanjut skan dihasilkan
produk jadi plustik.

Tentu sajn, bayang-bayang gelop dari payung melindungi kita dari panas
matahari. Payung juga dapat digunakan pada saat hujan karena kain payung
memiliki sifat tidak menyerap air. Bayangkan bilu payung terbuat dari besi.
Pada saut harl yang terik, payung besi akan menghantarkan pands dari sinar
matahari ke badan kita. akibatnya badan kita malah kepanasan. Pada sant
hbujan, payung besi dupat berfungsi dengan baik ksrena tidik menyerap air
tetapi, best memiliks sifan berat schingga kita akan kesulitan membawanya.



B. Penclitinn Relevin
Gunz Kesempurnaan dan kelengkapan penelitian ini, maka penulis
merujuk bebarapa penclitian terdabutu yung pokok permasalahnnya hampie

(10.72) dengan peningkatan ketuntasan belajar schesar 22.23% dengan
demikian dapat dinyatakan berhasil dan terbukti model inkuiri terbimbing
mampu meningkatkan hasil belajar siswa kelas 11 SDN Keper Krembung.
2. Mubammad Minan chusni (2016) Pendidikan Fisiks UIN, Mencliti
mengetai Pencrapan  pendekatan inkuiri terbimbing  dengan  metode
pictorial riddlc unuk meningkatkan pemahaman konsep fisiks siswa. Jenis
penelitian yang dikaukan adalah penelitian tindskan kelas deogan subjek
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penclition 29 sisws SMP Muhammadivah  Muntilsn.  Teknik  yaniz
digunakan dalam mengumpulkan data adalah dengan  pengamatan
langsung di kelas dun teknis tes, Adupun analisis datinyn menggunakan

hasil belajar Ipn molalui metode cksperimen pada siswa kelus V sckolih
menggunakan metode eksperimen dan meningkatkan hasil belajar siswa
sctelah  menggunakan  metode  eksperimen,  Dulam penelitian  ini
Kemmis & tagart. Penclitian ini menunjukkan metode eksperimen sangit
efekuif datam meningkatkan hasil belajur siswa,



Penelitian torscbut  memiliki kesamuan dengan penclitian  yiing
dilakukan oleh peneliti, yaitu meningkatkan model inquiri terbimbing dengan
metode pictorial ridlle  kemudi

Mg b sl i kerylinye kst
utamanya dalam berpikir secara krits dan dalam pemecahan masalal.

Agar pendekatan inguiri terbimbing mudah diterapkan pada Murid,
diperiukan metode picrorial riddle yang dapat meningkatkan motivasi Murid
untuk aktif dalam kegiatan pembelajaran, sebab metode ini mampu



‘Murid untuk mencari jawnban dari suatu teka teki dengan berbagai ilustrasi

Gowa. Khususnya pada standar Kompetensi memahami bubungan antars sifiat
benda dengan penyusunnya dan perubahan sifal benda sehagai hasil sustu
proses, schogaimuany telsh divraikan dintas secara singkar digambarkan pada
skema kerangka pikir tersebut,
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C. Prosedur Penelitian
Penclitian tindakan kelas ini diliksanakan scbanyak dua siklus. Siklus
pertama dan siklus ke dus musing-masing berlangsung tiga kali pertemuan.
Dari tabapan PTK yang telah discbutkan diatus, Prosedur penelitian ini



Kusenvasi Awal | [ > ferencanaa

Gambar 3.1 Bagun

Toggart
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2) Menys

,_1 0 kat

3) Membuat media pembelsjaran dalam bentuk gambar

4) Menyusun instrument penclitian aktiviias dalam proses pembelajaran
dengan menggunakan lembar observasi aktivitas belajar Murid.

5) Mendesain alst cvaluasi untuk melihat kemampuan Murid dalam




b. Tahap pelaksanaan ”
1) Mempersispkan semua perangkat pembelajaran yang digunakan dalam

" Mm: ini Murid menetapkan hipotesispraduga jawabin untuk
dikaji fcbih lanjut dalam diskusi kelompok kecil. Hipotesis  yung
wzm-ummmmmwm-md@m




1) Murid termotivasi dalsm mengikuti pembelajaran.
2) Murid uktif dnlam kegja kelompok.

3) Murid mengerfakan tugss individu.

4) Murid aktif dalam menganalisis gambar.

5) Interaksi Murid dengan guru dalam kegiatan pembelajaran kelompok.




Mengenai penguassan Murid terhadap materi pelajaran yong telah
disajikan pada siklus ini datunya diperoleh duri hasil tes pada akhir siklus,

Siklus 11 penelitian ini pada dasarnys merupakan refleksi dari siklus 1.
Jika dalam siklus | masih kekurangan, maka kekurangan terschut dupat
diperbaiki pada sikfus 11 Dengan demikian, aktivitas dan hasil belajar Murid
diharapkan dapat meningkat, Kegiatan yang dilakukan pada siklus 11 ini pada
dasamya sama dengan yang ditakukan pada sikius 1.




a. Perencanazn
Pada siklus 11, thap perencansan hanmys melunjutkon pelaksanaun
i&%ﬂidﬁumupmmnlﬂhmm TR
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sikhus kedua sama dengan tabap evaluasi yang dulaksanskan pada siklus |
‘dongan mengadakan bebernpa perbaikan yang dipandang perlu.
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d. Refleksi
Data lusil observasi dan hasil evaluasi dulam siklus ini dikaji dan

S WSS S N
R Nl e

b. Data kuantitali berupa tes hasil belajor dan ketuntasan belajar Murid.
c. Duta tentang hasil belajar Muird diambil dengan menggunakan tes hasil
‘belajar IPA dan ketuntisan belajar Murid pada setiap Akhir sikius.

E. Teknik Analisis Data

yang mengenai tes hasil belajar IPA Murid didnalisis secara kuantitatif,
sedangkan data hasil observasi dianalisis secara kuslitatif




Skor standar yong umum digunakan secara kuantitanif acalah skals
lima yaitu suatu pembaian tingkatan penilaian yang terbogi atas lima

"

Analisis kuantitatif deskripsi digunakan untuk mengukur persenrase hasil
belajar Murid dalam pernbelajaran dengan persamaan-persamaar

1) Nilai Akhir = Skor Perpkehan x 100
Skor Maksinal




Keterangan: x = Nilai rata-rats hitung.

ipsls . '_-'_;:: et ntan
| vqkﬂagl('ip.“

memperoleh nilei75,00-100 dan spabils nilas dibawah 75,00 dinysiakan
el tentus belajur, maka pendekatan inquiri terbimbing dongan metode
pictoria) riddle pada pokok bahasan sifat bahan dapar meningkatkan husil
belajar IPA di SD Inpres Paku Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowi,




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

\
r

“Tabel 4.1 Distribusi Hasil Observasi Aktivitas Murid Siklus |
'No. | Komponen yong diamati | Pertemuan | | Pertemuan 2 | Rata-rata |

F | (%) F | (") | F | (%)
I. | Murid yang termotivasi 19 [593% | 21 |65,6% |20 |62.5%

2. |Murid wang okef dalam | 15 [46,8% | IR | 36.2% | 24 | 75%

3. |Munid yang mengerjakan | 23 | 71.8% | 24 | 75% |23 | 71.8%

4| Murd yang akiif dalam | 7 [208%| 11 | MA%[9 |281%|




5. | Imeruksi Mund dengan | 7 | 21.8% | 12 [ 37.5% 10 | 312%

Jumiah NIisi 2140
Sumber: Data analisis hasil belajar IPA ( lampiran 141

Dati dats diatas tampak babwa diri 32 Murid Murid kelss Va SD Inpres
Paku Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa, skor rata-rato nilai Murid yang
diperoleh adalah 66,87 dengan nilai tertinggi 85,00 dan nilsi terendah 25,00 serty
jumlah nilai 2140, Hal ini menunjukkan babwa tingkat kemampuan Munid stay




¢ Apabila skor hasil belajar dikelompakian ke dalom limi kategori, maks

ﬂ""uv“\.
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Gambar 4.1 Grafik Distribusi Frekuensi Siklus |
Berdusarkan table dan grafik di atas maka dapar ditetukan badwa hasil
obscrvasi Murid dengan menggunkan. pendekaton inguiri terbimbing dengan
metode pictorial riddle pada siklus [ berada dalsm kategori rendih dengan skor
rata-rata 66,87 dan KKM 75,00 dengan skor ideal 100.




d. Apabila hasil belujar Murid pada Sikhus | dianalisis, mako perséntase
ketuntasan belugar dapat dilihat pada table berikut:

cEXESEBINNE

Gambar 4.2 Gambar Deskripsi Ketuntasan Belajar Murid |

Tabel dan grufik distas menunjukkan bahwa pada siklus | Murid yang

tuntas banys |1 Mund dan yang tidak tunias 21 Murid, artinya masih banyak

Murid memerlukan perbarkan, dalam hal ini akan diusahakan pada pembelajaran
siklus 1L




2. Siklus Kedua

Pelaksinaan siklus kedus pada hakikatnya menindakilanjuti hasil refleksi
pertama dalam pembelajaran IPA 1 ‘model pembelaran pendekatan inguiri

dengan metode pictorial ri pres Paku Kecamiatan Pallanggs
Kabupaten Gowa.
a ‘ ! s
# A i - F
dilihat
Nao,

(%)
ibs T5%
- 3 LY

*
2- | r' " 't ﬁii‘%
3. | Mund 3 30 [93.7%
m ! f 4 -‘ i
4. | Murid 14 | 43, 7%
5. |Imeraksi Murid dengan| 18 |43.7%| 15 |46.8%) 15 | 46,8%
guru  dalum  kegutan
pembelajran

Sumber: Format observas ceklist aktivitas Murid siklus 11 (lempiran 10-13)

sebagai berikut: yang termotivasi dalam mengikuti pembelajaran mencapai 62,5%
pus siklus | meningkat menjadi 75% pada siklus 1L, Murid yang akif dalam
kelompok mencapai 75% pada sikls | menuran menjadi 63,6% pada siklus 11,
Murid yang mengerjakan fugas individu mencapai 71,8 pada siklus I meningkat




menjodi 93,7% pada siklus II, Murid yang aktif dalam pemecahan masalah
mienicapai 28, 1% pada siklus | meningkat menjadi 43,7% pada siklus 11, interaksi
Murid dengan guru dalam kegiatan pembelujaran kelompok mencapai 28.1% pada

ini.

......
d laeil aeluiee T
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diperoleh distribusi frekuensi dan persentase pada tabel dan grafik di bawah

TR

eclalaim Bme kategorl, maka

Tabel 4.7 Distirbusi Kategori Husil Belajar Siklus 11

Interval

Kategori Ketuntasan

iah

Persentase

86-100

1875

71-85

Sungat Tinggi
=

62.5

S6-70

12,50

41-55 |

Rendal

635

<40

‘Sangat Rendah

0,00

Juminh

b L




Strmber: Data analisis hasil belajar Murid (Inmpiran 15-16)

Dari datn distribusi kategori hasil belnjar, selanjutnya dapat dilihat pady grafik
dibawah ini:

E8EEZI838

d. Apabila hasil belajar Murid pada siklus I dianalisis, makn persentase
ketuntasan belujar Murid pada siklus 1T dilihat pids tabel 4.8 berikut:
Tabel 4.8 Deskripsi Ketuntasan Belajar Murid Kelas Va Inpres Paku Siklus
n

Standar KKM s F (%)
<178 ' Tﬂm s 15,62

| >75 . Tuntas I RB4,37
Jumlah 12 100

I-I

Sumber: Analisis Data Hasil Tes Murid (lampiran 15-16)
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mu: ini dilaksanakan di SD lq;m Paku kelss Va dengan jumiah
Murid sebanyak 32 yang terditi 17 Murid laki-laki dan 15 Murid perempuan,
Berdusarkan hasil analiss data, ditunjukkan bahwn terjadi perubaban yang
signifikan di mana terdapat penigkatan aktivitas dan hasil belajar Murid dari
siklus 1 ke wiklus 11.

Inquiri dengan metode Pictorial Riddle dapat meningkutkan hasil belajar Murid




dalam proses pembelnjaran. Hal ini dapat terjadi karena pendekatan Inguini
Terhimbing dengan metode Pictorial Riddle merupakan rangkaian aktivitas

- :«" *m**i‘a
: »'“

perbatkannya pada siklus [ Pada siklus | di awhl pertemuan observer
menyampaikan tujun pembelajaan dan melanjutkan pembegaian kelompok
dimana kelompok: terbagi menjadi 6 kelompok di dalam kelompok tersebut
beranggotakan 4-5 Mund kemudian observer menjclaskan mmeri yang sesuini
dengan tujuan pembelajaran yang dicapai setelah itu jika Murid sudah mengerti
materi kemudian observer memberikan lembar soal dan dikerjakan dalem bentuk
kelormpok diproses pengerjaan lembar soal masih banyak Murid yang kurang




mengerti dan melihag jawaban dari kelompok Winnya, di awal pertermuan kedua
observer menayskan materi vang sebelumnys i sampaikan oleh observer
kemudian Murid di atur ke kelompok yung sudah mereks bentuk wakiu pertemuan

L sebelum observer melanjutkan materi yang ada pada siklus 1l observer
merombak Kembali kelompok yang sudah di bentuk dan mombagi kelompok yang
baru dimana Murid bisa berinteraksi dengan Munid lainnya. Setelah ity observer
menjelaskan tujuan pembelajaran dan materi pembelajaran yang ingin di pelajari

untuk melakukan pembelnjoran dan memberikan sedikit pertanyaon  kepada

Murid, setelal ntu observer melanjutkan memberi materi kepada Murid sebelum




Murid mengerjakun lembar soal vang akan dibagikan kepada Murid, dalam bentuk
teka-teki dun sebagian Murid bisa menjawab pertanyaan observer yang di berikan,
setelah selesai melakuka teka-teki observer menannyakan spa kesimpulan yang

observer melakukan evaluasi pembelajaran yang sudah dilakukan pada siklus 1
dan siklus |1 dimana observer menayakan beberapa pertanyann kepada Murid agar
bisa merefleksi kembali materi pembelajaran yang lalu, seteldh ity observer
memberikan lembar soal evaluasi kepada Murid dengan mengerjokan secars
perindividu disini Murid sangat aktif dalam mengerjakan soal evaluasi siklus |
dan siklus 11, Murid mengerjakan lembar evaluasi dengan sangat hati-hati dan




mengerjukan sosl evalunsi yang diberikan. Setelah selesai mengeerjakan soal
evaluasi observer memberikan sedikit motivasi kepada Murid schingga Murid

rendih ada | dan meningkat di siklus 11 menjadi 2 Murid yang menduduki
Rendah. Dari kedua siklus (ersebut ada 1 Murid yang meningkat menduduki
rendah. Selanjutnys pada siklus | yang menduduki posisi sangat rendah ada 2
Murid pada siklus | dan vidak ada yang menduduki sangut rendah di siklus 11 Dari
kedun siklus tersebut ada | Murid yang menduduki Tinggi dan | Murid yang
menduduki posisi rendah, Dari hasil pembelajaran Distribusi kategori hasil belajar




Murid sikhus | dan siklus 11 ada beberapa Murid yang ada posisi meningkat, ada

Jugn yang pada posisi yang sama dan adi fuga pada posisi yang menurun,
M:&uultgwuw dan membimbing Muird untuk merumuskan

pictorial rididle pada siklus | belum tercapai. Sedangkan pada siklus 11 dapat
dilihat bahwa husil belajar Murid melalui pendekatan inguiri terbimbing dengan
metode plctarial riddle meagalami peninghatan yaitu 84,37% Murid yang tuntas,
Dengan demikian, persentase ketuntasan belajsr Murid pada siklus 1l sudah
berada di atis batss ketuntasan,

Dengan demikian pembelajaran pembelajaran [PA dengan pencrapan
pendekatan inguiri werbimbing dengan metode pictorial riddle kelas Va SD Inpres
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BABV

SIMPULAN DAN SARAN
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B. Saran

belajar dan terjadinya perubshan aktivifas belajar siswa terhadap pembelnjaran
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Lampiran 1

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Sikhus |
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4. Melalui bimbiogan guru dari media Daring, Murid dapat menemuokan
5. Mclalni bimbingan gurs deri medis Dortog. Murid  terampil
el S Bt g N




% Guru mengajukan permasalahan atau (teka-teki)
pondapumys.

150 menit
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Penilisian terhadap matori ini dapot dilakukan scsuai kebutuhan gury yaitu dari
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digunakan untuk menjahit, benang kusur, benang wol, dan benang

nikon. Sifat benang di antaranya adalah lentur dan tidak mudah putus.
¢. Kain

Kain terbuat dari benang. Benang bernsal dari serat-serat yang dipintal,

Cara pembuatan kain dari benung dapar dibagi dalam dua golongan:

menjalin dus macam benang secara tegak lurus. yaitu ditenun; dan




saling mengaitkan sosok benang, ywity memjut. Alat otsu mesin-mesin

l&\hﬂﬁuf/

"~.. emi

Saat inf kertas dapat dibuat dari kulit kayn. Sifat kertas, di antarnya
e Tali

Penahkah kamu memperhutikan li seputumu? Terbust dari spakah

tali tersebut? Tali sepatumy terbust dan benang-benang dicampur

dengan perekat sehinggs membentuk helaian-belaian panjang. Helaian

panjang tersebut, kemudian dipilih menjadi tali. Bagaisman dengan tali










kli'“t T
¢. Benang. ben -
d. Kain, kain mwlﬁt‘i - i
i dapat e AT DS —
¢ Tali, -
dicampar dengan . i Berarig-bosiang
o perekat sehinggs membentuk helaian-




| Lampiran 2
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Sikius 1 (2)

' /f *m*“\

4. Melalui himbiogan gure duri media Daring, Murid dapst menemukan
5. Moelalui  bimbingan porw dari wedin  Daring,. Mond Iﬂ'ﬂn;:il:
“menjelugkan deogan kalimat yang tepat,




& Guru membagz Murid dalam kelompok

kecil schanyak 5 Murid tiap kelompok.
- Emuwjnhnpmuhhnm
(tekn-toki) dengan bantuan gambaran

tmwmmmﬂmmm-

motivasi Murid untuk menemukan
pendapatnys.

150
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dibakar jugs akan berubuh sifatnyn. Semua benda yang dibakar akan
mengeluarkan bau kurang coak. Jadi, benda yang dibakar akan mengalami
perubahan  sifat benda, yaitu hancur dan wamanys berubah, serta
mingelwarkan buuw




LEMBAR KERJA MURID SIKLUS |
Mata pelajaran : IPA

[ Buah Apel
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Kunci Juwabun: Pertanyaan

I. Melalui pemanasan, pendinginan, dan pembakaran.
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mempunyai sifat yang berbeda. Misalnys untuk memperoleh kertas tahan
wir, lapisan lilin atau plastik tumbahkan pada permukaannys. Kerias jugs
dibuat lebih tebal dan padat agar tidak mudah sobek. Beberapa contoh
kertas yang sering kita gunakan di antaranya kertas HVS, manila, karion,



Lampiran 4
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN ( RPP ) DARING
yr: 14 Tahun 2019)

4. Melatwi himbingan gury dari medis Daring, Murid dapat melakukan
komunikasi deogan bensr dan santun yang melputi, beranya dan

8. Melalui bimbingan gurn dari medis Daring, Murid dapat melakukan
s digan bk dAlti elerpil
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'SIFAT BAHAN PENYUSUNAN BENDA

1. Sifat benda atau bahan
. Logam dan kayu

I'I'!'
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““r

| bn
1.-.-'..

Karet memiliki sifat yang sangat lentur dan clastic. Sifat ini
Perhatikan karet gelang, kuret dan sepeds, dan Karet penghupus,
Benda-benda terscbut tidak mudah patah bila dilipat. dibengkokkan,
atau ditarik.

Plastik adalah istilab umum untuk menyebut berbagai jenis
produk polimer sintetis atau semisintetis. Plastik dapat dibentuk



menjadi berbagai objek atau lembaran/ lapisan atay sermt. Plastik
indensasi organik sty penambaban polimer dan dapat

mengandung zat-zat lain untuk meningkatkan sift-sifie baik atou nilsi
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SIFAT-SIFAT BAHAN DAN JENIS BAHAN




I. Perhatikan gambar yang telsh ditampilkan di papan tulis atsu.




berut dun juga plasti memiliki sifif tshan air schingga bins digunakan
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4. Melalui bimbingan gure dari meidia Daring, Murid dapat melakukan
)
S, Melalui bimbingaa gurs dari media Doring, Murid dapat melakukan




% Gury  membiugi Mund  dalam
kelompok kecil schanyak 3 Murid
tinp kelompak. 150 menit

% Guru memberikan kesempatan pada

| Murid mengenai bal-hal yang tidak

dimengerti dari medin.




WS,

X

w RLE 1







''''''

ERE VR




LEMBAR KERJA MURID (LKM) SIKLUS 1
KEGUNAAN BENDA ATAU BAHAN

1 N i
Ay

1. Amuti gambar yang ditempelkan guru di papan wlis.
2. Simaklah teka-teki yang dinjukan guns mengenal gambar benda tersebut.
3. Tulislah jowabanmu pada lembar kerja yang telah disedikan kemudian.
4. jeluskan perbedaan antara kedua gambar beoda tersebut.
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3. | Kursi
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Kursl digunakan untuk  duduk  bugi
sescMurid dan bahan yang digunakan yait

Ember

Ember digunakan untuk menampung air
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Kunci Jawaban:
loga bersifar keras dan kuat, logam digunakan wntuk membuat kaleng.

asbes. Sifar tahan api berarti api tidak dapat membakar bahan itu.
logam, batu, dan kayn. Sifat bahan ini berguna untuk menahan berat



Lampiran 7. Format Observasi Untuk Gura Siklus |
FORMAT OBSERVASI UNTUK GURL SD INPRES PAKU PAKU

: _,3.:,1










Lampiran 8. Format Observasi Untuk Guru Siklus 1

FORMAT OBSERVASI UNTUK GURU SD INPRES PAKU PAKU
ATEN GOWA
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1B, KegatanInli ¥ Monyampalkan  suatu |










Lampiran 9, Daftar Hadir Murid
DAFTAR HADIR MURID KELAS Va SD INPRES PAKU KECAMATAN
PALLANGGA KABUPATEN GOWA
No Nustnn Murid Siklus | Siklus 11
3 T
| Aidil Ak AEAKA K
2z ) - v | 7 | ¥
.} N
4. > LA 4
s, v | v
6. A f 7
7. ~4
[ o
0.
11
12.
3. v
I3, < 4
15 v
16, v
17. | (0 w
1%, &
19. v | ¥
0. Y | v
21, L T
| 22. vV
e : S I o
24, han | v
25.|  Saisabiln Agracni M LA A A A A
26, | Zhukriatul Hafizah Assidig AEAESEAEaN;
27. Saskial 7 | ¥ | ¥ | ¥ |7 | ¥
28. Rianti | v oY A
29, Salsahira Syshrir v il |
30, ‘Mutmainnal v KA KA RS
3L Muh. Anugrah v ¥ v
32 Syahrul Munadil v | ¥ v v | ¥ | ¥




Lampiran 10. Format Observasi Ceklist Aktivitas Murid Siklus |
FORMAT OBSERVASI CEKLIS AKTIVITAS MURID
SIKLUS TEMUAN I

No Nara Murid idaia s
1415
L Aidil 7
2_‘ 4 L
3|
4.
5 o4
7. -
8.
9.
10,
11, =
12.
13,
14, _ 1
15. |
16,
71
1 18: \ .
19, | /
z‘u. i
21 L
22, Nur Tasys B
23 Nurhaeda
24. Rehan v vy v v
25, Salsabila Aqracni M I ) T
26, | Zhukriatl Hafizah Assidig v | ¥
[ 27. Suskiah v | v
231 Riant
29, Salsahira Syahrir
130, Mutmainnah v
3L Muh. Anugrah ) A
32, Syahrul Munadil ¥ | v | ¥
ol 5] 2377
JUMLAN
59,1 46, | 7|21, ] 21,
PERSENTASE 3% | 8% | 8% | 8% | 8%







Lampiran 11 Format Observasi Ceklist Aktivitas Murid Siklus 1
FORMAT OBSERVASI CEKLIS AKTIVITAS MURID
SIKLUS [ PERTEMUAN 11

Ko dinmat]
S R mponen yang dinmati
I 3 4 L1
L, v v v
2.
3 Fy
4, v
s, .
3
9,
10. v
11|
12. ;
13. v
14, v
15. al v
i
17.
18. I
19. / v
20. 1L v
21. \ v v
22. N
23. Nurtureds
24, Rehan v v v v
25. Salsabila Agracni M 2 v v v
26. Zhukristul Hafizah Assidig v v v
N Saskiah « v v v
28 Rianti
29. Salsahira Syahrir
30. | Mutmainnah v
1. | ‘Muh. Anugrah | v v | ¥ v
J2. Syahrul Munadil v v | v
JUMLAH 21 18 | 24 11 12
PERSENTASE 656 562 | 75% | 343 | 375
o | 9 % | %







Lampiran 12. Format Observasi Ceklist Aktivitas Murid Siklus 2
FORMAT OBSERVAS] CEKLIS AKTIVITAS MURID
SIKLUS T PERTEMUAN 1

No Nama Murid Kﬁnmnenm; diamati
| 4 5
1. Audil Ak -r v L v
2. A
3- B
4, v
3 7
6. ; o
8.
9.
10.
1.
12.
13
14,
15. ] ] Cd
16,
17. v
18.
19,
20. 7
Zl. 8 v
22, | v
23. Hed =
33 Rehan v | 7 | 7 | < | 7
25 Salkahils Agraeni M v | v | ¥ v v
26. | Zhukralul Hafizah Assidig v | 7 | ¥ | ¥ | ¥
27. | Saskiah v v
28, Rianti -
29, Salsahira Synhrir v
30, Mutrmainnah i = :: I
i1, Muh. Anugrah v | ¥
31 Syahrul Munadil v v F3 v
JUMLAH 200 19] 2] 13 4
PERSENTASE 62, 59, | 90,6 | 40,6 | 437
§% | 3% Yo % %







Lampiran 13. Format Observasi Ceklist Aktivitas Murid Siklus 2
FORMAT OBSERVASI CEKLIS AKTIVITAS MURID

SIKLUS 11 PERTEMUAN 1I

Nama Murid

Adil

N

dhﬁ.

4
v

Llin

L ENEN

e

Salsabils Agroeni M

Zhukriatul Hafizah Assidig

LIRYEN

VR I

R Y R

Saskiah

o x|l

Risnti

a1 - -~ ]
kJ
ks a

30. |

Mutmainnakh

Muh. Anugrah

32

3. |

Syahrul Munadil

15

PERSENTASE

TEN LS
x%ﬁ# |

aqglg‘ﬁ'\

géﬁﬁ‘w-ﬂﬂﬁ’hﬁ-‘t"\

ﬁ;;&x

46,8
A







NILAI HASIL BELAJAR IPA MURID SIKLUS | DAN SIKLUS I




Lumpiran 15. Daftar Hasil Belajar IPA Murid Kelas Va Siklus |

DAFTAR HASIL BELAJAR IPA MURID KELAS V SIKLUS 1

No, Nama Murid Kenfuntasan
Tuntas

1. Audif Akbar v

T = 7
3 A v
4. 7

S

l'ﬁ. -

7.

8,

9.
10,

11

12,

13,

14. | Muh A

15. | Muh. oy

16.

17. N

18,

19, ;

20. |  Nur \

2. |  NurFe v
23, Nurhaeda ' v
24, Rehan 60 Sedang v
25. | Salsabila Agracn M 70 Secdung il
26, Zhukriatul Hafizah BS Tinggi v

Assidig ' -

27 Saskiah 60 Sedang v
28, | Rianti 65 Scdang 4
29. Salsahirs Syahrir 50, Rendah v
30, Mutrminnah 75 Tinggi v

3L ‘Muh. Anugrah 65 Sedang 4
32, Syahrul Munadil 60 Sedang s

Jumlith 11 2}




Lampiran 16. Daftar HAsll Belajar IPA Murid Kelas V Siklus 11

DAFTAR HASIL BELAJAR IPA MURID KELAS V SIKLUS 11

P S

E
(TR R ENENEN




Lampiran 17. Dokumentasi Proses Kegiatan Pembelujuran

Dokumentasi Kegintun Pembelajaran IPA Melalui Pendekatan Inquiri
deagan Metode Pictorial Riddle

Gumbar | Gurs Menjelaskan Tojuin vang (niin Dicapai

* 5T h——l—-
Gumbar 2. Membagl Murid dalam Kelompok Kecil Pada Siklus |



Gambar 3, Gurn Mengajukun Permasalahan atay Teka-Teki

Gumbar 4, Guro Membantu Murid dalam Keglatan Eksperimen



Gambar 6. Guru Membagi Kelompok Kecil pada Siklus 11



l\

Gambar | 7. Murid Mernmusian Sendiri Teori Berdasarkan Fakta-Fakta
yinig Mereka Temukan

Gambar 8. Guru Memberikan Komentar Penjelasan Tentang Hasil Temuan
Murid dan Menjelaskan Kembali Prinsip-Prinsip atau Tentang Materi
Pokok



Gambar 10. Nilai Murid Evaluasi Tertinggl pada Siklus |
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Gambar 12, Nilai Murid Tertinggi pada Siklus It
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